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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12,
dan menurut hukum ekonomi syariah terhadap praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok
@Dtrift12. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, berupa observasi natural, melalui
pendekatan yuridis normatif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer berupa wawancara dengan
penjual, pembeli, tokoh masyarakat dan data sekunder berupa literatur kepustakaan, seperti Al-Qur’an,
Hadis, kitab klasik, buku-buku, Undang-Undang No. 7 Tahun 2014 tentang perdagangan, Fatwa MUI
No. 110 Tahun 2017 tentang jual beli. dan sumber lain yang masih berkaitan dengan topik penelitian.
Hasil penelitian ini adalah (1) Praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12 dilakukan di
media sosial Tiktok melalui Live Streaming. Dengan cara pembeli menghubungi nomor yang ada di bio
profil akun @Dtrift12 untuk memesan terlebih dahulu pakaian yang diinginkan, setelah itu pembeli
melakukan pembayaran melalui transfer uang kepada penjual. Kemudian penjual mengirim barang ke
alamat yang disepakati, dan pembeli tinggal menunggu barang yang dipesan ke tempat tujuan. (2)
Menurut Hukum Ekonomi Syariah praktik pada akun tersebut menggunakan akad salam (pesanan) dan
muzayadah (lelang). Jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli sudah terpenuhi dan terdapat juga hak
khiyar didalamnya. Akan tetapi, berdasarkan kajian teori jual beli, pakaian bekas ini mengandung unsur
yang sangat merugikan, secara Islam apabila ada indikasi yang mengharamkan maka hukumnya haram.
Dengan demikian, tentang konsep jual beli yang terdapat indikasi-indikasi yang mengharamkan, maka
hukum jual beli pakaian bekas ini adalah haram. Yang harus diutamakan adalah menolak mafsadat,
sebab dengan menolak mafsadat berarti juga meraih kemaslahatan.

Kata Kunci: Jual beli online, Pakaian Bekas Impor, Hukum Ekonomi Syariah

Abstract

This research aims to determine the practice of buying and selling used clothes on the Tiktok account
@Dtrift12, and according to sharia economic law the practice of buying and selling used clothes on the
Tiktok account @Dtrift12. This research uses qualitative research methods, in the form of natural
observation, through a normative juridical approach. The data sources used are primary data in the form
of interviews with sellers, buyers, community leaders and secondary data in the form of library literature,
such as the Al-Qur’an, Hadith, classic books, books, Law no. 7 of 2014 concerning trade, MUI Fatwa
No. 110 of 2017 concerning buying and selling. and other sources that are still related to the research
topic. The results of this study are (1) The practice of buying and selling used clothes on Tiktok accounts
@Dtrift12 carried out on Tiktok social media through Live Streaming. By the way the buyer contacts the
number in the bio profile of the @Dtrift12 account to order in advance the desired clothes, after which the
buyer makes payment via money transfer to the seller. Then the seller sends the goods to the agreed
address, and the buyer remains only to wait for the ordered goods to the destination. (2) According to
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Sharia Economic Law, the practice on these accounts is to use salam (order) and muzayadah (auction)
contracts. If you look at the harmony and conditions of sale and purchase, it has been fulfilled and there
are also khiyar rights in it. However, based on the study of buying and selling theory, this used clothing
contains elements that are very detrimental. According to Islam, if there are indications that it is
forbidden then the law is haram. Thus, regarding the concept of buying and selling which contains
prohibitive indications, the law on buying and selling used clothes is haram. What must be prioritized is
rejecting mafsadat, because rejecting mafsadat means also achieving benefit.

Keywords: Online buying and selling, Import used clothes, Sharia Economic Law

PENDAHULUAN

Islam sebagai suatu agama yang mengajarkan sistem kehidupan berisi tata
nilai, norma dan kaidah-kaidah yang mengatur pola kehidupan segenap umat
manusia yang didasari oleh paham Ketuhanan Yang Maha Esa (tauhid) dan etika.
(Madjid, 2003: Vi)

Pakaian Bekas merupakan pakaian penutup badan yang sudah atau telah
dipakai sebelumnya oleh orang lain. Beberapa orang menggunakan pakaian
bekas karena kondisi ekonomi yang kurang memadai, namun tidak semua orang
yang menggunakan pakaian bekas adalah orang yang tidak mampu, bahkan
biasanya mereka mampu untuk membeli pakaian baru tetapi memilih pakaian
bekas karena alasan merek pakaian itu terkenal atau barang impor yang jika beli
baru menghabiskan banyak uang. (Wicaksono,2021: 50)

Kebanyakan pakaian bekas berasal dari luar negeri diimpor ke dalam negeri
memiliki potensi membahayakan kesehatan manusia, dan makhluk hidup
lainnya, sehingga tidak baik atau tidak aman untuk sebagai kebutuhan dan gaya
hidup oleh Masyarakat. (Sukma, 2022: 3) Dalam hal ini pemerintah khususnya
Menteri Perdagangan RI menerbitkan Peraturan Nomor 51/M/-DAG/PER/7/2015
tentang larangan impor pakaian bekas dalam Pasal 2 yang berbunyi:

“Pakaian bekas dilarang untuk masuk ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia pada atau setelah tanggal Peraturan Menteri ini berlaku, wajib untuk
dimusnahkan” akan ada banyak kuman yang melekat pada pakaian”.

Jual beli pakaian bekas Impor bukan perihal baru di Indonesia, meski sudah
terdapat peraturan yang melarangnya. Maraknya peredaran pakaian bekas
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat guna dijadikan bisnis usaha yang
ditandai dengan semakin banyaknya orang dagang yang menjual pakaian bekas
impor tersebut. Kesempatan bisnis pakaian bekas ibarat pintu yang terbuka lebar
yang mengundang peminatnya buat terjun serta meraup keuntungan yang besar.

Dalam penelitian terdahulu menurut Ismy Ummy Marfu’ah haram jual beli
pakaian bekas jika cara mendapatkannya melalui sistem karung atau ball
dikarenakan tidak sesuai dengan syariat Islam. Sistem ini tidak bisa diketahui
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baik dari kualitas maupun kuantitasnya jadi penjualan tersebut haram menurut
pandangan Hukum Ekonomi Syariah. (Marfu’ah, 2022 :8)

Akun-akun jual beli pakaian bekas (thrift shop) terkadang mengaplikasikan
praktik jual beli yang tidak sesuai dengan rukun dan syarat jual beli. Terdapat
sebagian oknum penjual pakaian bekas di media sosial terutama Tiktok yang
mempunyai ketidakjelasan dalam pelaksanaannya, semacam mengenai kualitas
pakaian yang dijual dan bentuk asli dari pakaian yang dijualnya. Ketidak jelasan
ini yang di khawatirkan terdapat garar. (Munawara, 2022: 2) Perlu diperhatikan
ketika melakukan jual-beli melalui media sosial adalah syarat dan rukun jual-beli,
apakah jual beli tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam atau justru
sebaliknya. Jual-beli sendiri merupakan salah satu terminologi ilmu fikih yang
ketentuannya terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah. (Amin, 2011:4) Seandainya
tidak sesuai dengan rukun serta ketentuan maka tidak sah jual beli tersebut.

Media yang di pakai di era milenial ini sudah semakin maju tidak lagi datang
beli ke pasar ataupun datang ketempatnya. Lewat smartfone juga telah dapat
membeli sesuatu. apalagi para penjual mayoritas telah memakai media sosial jadi
wadah penjualan mereka. Terdapatnya media sosial mempermudah penjual
serta pembeli dalam melaksanakan transaksi. Akan tetapi dalam jual beli
khususnya pakaian bekas tidak dapat memandang langsung keadaan barang
baik serta tidaknya kualitas tersebut.

Pengguna media sosial yang paling dominan atau banyak adalah oleh
kalangan remaja. Media sosial terbesar yang paling sering digunakan oleh
kalangan remaja antara lain; Facebook, Twitter, Youtube, Instagram, LINE,
Whatsapp, TikTok. TikTok terdapat fitur share atau berbagi secara efektif,
menginformasikan aplikasi dengan inovasi berbagi video. Besarnya jumlah
pengguna dengan berbagi rekaman yang berasal dari banyak Negara menjadikan
TikTok termasuk bagian aplikasi yang diberi apresiasi dengan bagus. TikTok
awalnya diberikan untuk mewajibkan klien web yang mempunyai kelebihan
seperti menyanyi, dance, memasak, agar lebih diwujudkan dengan apa yang
ditayangkan pada video. Seiring perkembangan teknologi TikTok mengeluarkan
fitur yang digunakan dalam jual beli yaitu Tiktok shop dan jual beli melalui Live
Streaming. (Fitriatul, 2022: 2)

Alasan peneliti memilih akun @Dtriftl12 yaitu terdapat pada banyaknya
permintaan pembeli. akun Tiktok @Dthrift12 sudah memiliki pengikut sebanyak
7383 pengikut, Akun tersebut yang menjual belikan pakaian bekas seperti Jaket
dll dengan berbagai variasi model dan size, warna serta harga yang cukup murah
di banding store aslinya, hal ini membuat pengikutnya memiliki daya tarik untuk
membeli pakaian impor bekas tersebut. penjual mengutamakan kualitas barang
yang bagus dan kepuasan pembeli. (Munawaroh, 2023).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memilih untuk mengangkat tema
mengenai jual beli pakaian bekas yang lebih ditekankan pada masalah ketentuan
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hukum pada pelaksanaanya. Penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam
sebuah penelitian dengan judul “Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada
Akun Tiktok @Dthrift12 Menurut Pandangan Hukum Ekonomi Syariah”.
Adapun Penelitian Terdahulu yang pertama, Jurnal yang ditulis Elpida Sari
Siregar 2022 “Praktik jual beli pakaian bekas di pasar TPO Kota Tanjung Balai.”
(Siregar, 2022: 13) Bahwa hasil penelitian Elpida Sari Siregar menunjukan
pelaksanaan jual beli tersebut terdapat adanya ketidak pastian kualitas objek jual
beli oleh pihak agen kepada pedagang eceran tidak sesuai dengan menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, karena barang yang diperjual belikan harus
diketahui secara pasti oleh kedua belah pihak kekhususannya kepada pedagang
dan pembeli. Kedua, Jurnal yang di tulis Emiliana Sari Putri Wicaksono 2021
“Persfektif ekonomi islam Terhadap jual beli online pakaian bekas impor pada akun
Instagram @hum2ndstuff. (Wicaksono,2021:14) Hasil penelitian Emiliana Sari Putri
Wicaksono menunjukan jika praktik jual beli online pakaian bekas yang
dilakukan antara pedagang dan agen yaitu dengan pembelian langsung pada
tempat distributor, kemudian pedagang menjual kembali secara eceran melalui
media sosial. Sistem jual beli yang dilakukan oleh akun instagram @hum2ndstuff
diperbolehkan karena memenuhi syarat dan rukun dalam jual beli dengan
diketahuinya pakaian yang dijual oleh calon pembeli juga tidak mengandung
unsur negatif di dalamnya. Ketiga, Jurnal yang ditulis Riska Ariani Siregar, H.
Maman Surahman dan Popon Srisusilawati 2022 “Analisis Hukum Islam
terhadap Jual-beli pakaian Bekas di Pasar Ancol Bandung.” (Siregar, Surahman,
Srisusilawati, 2022:4) Hasil penelitian Riska Ariani Siregar, H. Maman Surahman
dan Popon Srisusilawati menunjukan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan jual-beli pakaian bekas di Pasar Regol Ancol dilakukan secara
langsung antara penjual dengan distributor dan penjual dengan pembeli.
Pelaksanaan jual-beli pakaian bekas di Pasar Regol Ancol belum sesuai dengan
syariat Islam, dikarenakan masih terdapatnya unsur gharar atau ketidak pastian
terkait dengan kondisi barang dalam ball. Keempat, Jurnal yang di tulis
Muhammad Nurkhalid Al Ghazali 2020 “Jual Beli Barang Bekas Pasar Klithikan
Pakuncen Perspektif Hukum Islam.” (Al-Ghazali, 2020:20) Hasil peneliti
Muhammad Nurkhalid Al Ghazali lakukan menyimpulkan bahwa jual beli
barang bekas di Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta menurut hukum islam
adalah sah karena telah memenuhi unsur-unsur dalam rukun dan syarat jual beli.
Jual beli yang terjadi tidak mengandung garar, melainkan pedagang memberi
khiyar kepada pembeli untuk memilih barang secara langsung. Namun, jual beli
ini mengandung syubhat, dikarenakan terdapat percampuran antara barang
yang bersih dengan barang hasil kejahatan. Kelima, Jurnal yang di tulis Zarul
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Arifin 2021 " Jual Beli Barang Bekas Melalui Bank Sampah Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah.” (Arifin, 2021:10) Hasil penelitian Zarul Arifin menyimpulkan
bahwa praktik jual beli barang bekas melalui bank sampah dikecamatan sajad
sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli dan dilakukan atas dasar suka sama
suka serta tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

Perbedaan dalam skripsi yang penulis susun dengan penelitian terdahulu,
ialah terletak pada media yang digunakan dalam penerapan jual beli pakaian
bekas, bila pada kasus- kasus sebelumnya penerapan jual beli pakaian bekas
banyak dilakukan di Pasar serta bertatap muka secara langsung dan pembeli bisa
melihat langsung keadaan pakaian bekas yang diperjual belikan, hingga pada
penelitian yang penulis jalani mengenai jual beli pakaian bekas ini media yang
digunakan adalah media sosial, yaitu Tiktok.

Adapun Rumusan Masalah yang Pertama, bagaimana praktik jual beli pakaian
bekas pada akun Tik tok@Dtrift12? Kedua, Bagaimana menurut hukum ekonomi
syariah terhadap praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12.

Metode Penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
kualitatif berupa observasi natural. Pendekatan yang digunakan ialah
pendekatan yuridis normatif. Sumber data yang digunakan data primer yang
diperoleh secara langsung melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat
dalam jual beli pakaian bekas dan data sekunder yang diperoleh dari literatur
kepustakaan, seperti ayat-ayat Al-Qur’an tentang jual beli, hadis tentang jual beli,
Kitab klasik, Skripsi, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian, Undang-
Undang Tentang Perdagangan No 7 Tahun 2014, Peraturan Menteri Perdagangan
No. 40 tahun 2022 atas perubahan peraturan Menteri perdagangan No 18 Tahun
2021 tentang barang dilarang Ekspor dan barang dilarang impor, Fatwa MUI No.
110 Tahun 2017 tentang jual beli, dan sumber lain yang masih berkaitan dengan
topik  penelitian. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil
observasi,wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang telah dikumpulkan
dianalisa dan selanjutnya mengambil kesimpulan dari rumusan masalah yang
telah ditentukan diawal.

LANDASAN TEORITIS
Pengertian Jual Beli

Secara bahasa jual beli atau al-bay’ (541 ) artinya menukar sesuatu dengan
sesuatu. ( Soemitra, 2021: h. 63) Kata al-bay’ (&30 dalam bahasa arab terkadang
digunakan untuk definisi lawannya yaitu beli Syira” (¢)>%). (Qaamus.com)
Sehingga kata itu tidak hanya bermakna jual tetapi juga beli sekaligus, dengan
demikian dapat diartikan kata bay’ (%41 ) yaitu jual beli. Jual beli mengandung
konsep serah terima suatu objek yang mengandung nilai secara hukum sebagai
ganti atas pembayaran dari suatu harga tertentu. (Pasaribu, Lubis, 1994: h. 33)
Adapun secara terminologi terdapat beberapa pengertian jual beli dari para
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ulama, yaitu: pertama, Menurut Ulama Hanafiyah, seperti Wahbah az-Zuhaili
menjelaskan bahwa jual beli yaitu tukar menukar sesuatu yang diingini dengan
yang sepadan melalui cara tertentu (ijab dan gabul) yang bermanfaat. (al-Zuhaili,
2006: h. 305). Kedua, Menurut ulama Syafi'iyah seperti Imam Nawawi, dan
Hanabilah seperti Ibnu Qudamah, mendefinisikan jual beli dengan melakukan
penekanan kepada kata "milik dan pemilikan”. (an-Nawawi, 1980: h. 65). Ketiga,
Menurut Sayyid Sabiq Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar
saling merelakan. Atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan. (Sabiq, 1983: h. 126)

Dasar Hukum Jual Beli
Surat Al-Baqgarah ayat 275

d;\,\wnduéunw\}m quM\wM\mdmﬁmuswuyﬂy\}Unu,isuw;n
‘)u\m‘dﬂj\ﬁ.ﬂsw} &J‘A_A\bf‘}uhuﬁue_ulﬁﬂ‘)ww}abgbw\y}\eﬁjc\.\n&l\
O gl 2

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali
seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa
yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya. (QS.Al- Bagarah [2]:275)

Adapun hadis yang mengemukakan tentang jual beli antara lain yang
diriwayatkan oleh Rifa“ah ibn Rafi:

oy JASN Jab 106 o gkl (& gl 1O Ay ale A1 s 0 e A ) o @) o ARG (e
((aSIAJ\ 4Aasing J\"),J\ a\}‘)) ijﬁguas_s

“Dari Rifa"ah Ibn Rafi r.a bahwasanya Nabi SAW. pernah ditanya, tentang apa sebaik-
baiknya usaha? Beliau menjawab, usaha yang paling utama adalah hasil usaha seseorang
dengan tangannya sendiri dan hasil dari jual beli yang baik”. (H.R. Al-Bazzar dan
dianggap Shahih menurut Hakim)

Berdasarkan hadis di atas menjelaskan keutamaan bekerja dalam mencari
rejeki, sebaik-baiknya perdagangan (jual beli) adalah berdasarkan syariat Islam
dan tidak menyalahi rukun dan syarat jual beli. Oleh karena itu dengan jual beli
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yang baik, jujur tidak menipu akan mendapatkan keberkahan atas apa yang
sedang dijalani.
Ijma’

Hukum asal jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi
tertentu, menurut ahli figh mazhab Maliki, Imam Asy-Syatibi, berpendapat
bahwa hukum jual beli dapat menjadi wajib dalam kondisi tertentu. Misalnya,
pemerintah dapat memaksa penjual untuk menjual barang dengan harga pasar
sebelum harga naik jika ada ihtikar atau penimbunan barang yang menyebabkan
stok hilang dari pasar dan harga naik. Penjual juga harus mematuhi ketentuan
pemerintah. (al-Syathibi, 1975: h. 56).

Rukun dan Syarat Jual Beli

Dalam jual beli memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Menurut jumhur ulama menyatakan
rukun jual beli itu ada empat yaitu: Adanya orang yang berakad atau al
mutata’agidain (penjual dan pembeli), adanya Sighat (lafadz ijab dan qabul),
adanya ma’qud’alaih (objek jual), ada nilai tukar (Tsaman). (al-Kasani, t.t.h: h. 18)

Syarat -Syarat Jual Beli

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli diatas sebagai
berikut:
pertama, syarat orang yang berakad: [1] Berakal, yang dimaksud dengan orang
yang berakal di sini memiliki kemampuan untuk memilih mana yang terbaik
baginya, dan orang gila atau bodoh tidak sah untuk jual belinya, walaupun milik
mereka sendiri. [2] Dengan kehendak sendiri, tidak dengan paksaan orang lain.
[3] Bukan seorang yang suka menghambur-hamburkan hartanya (mubazir atau
pemborosan).
Kedua, syarat yang terkait dengan ijab dan gabul. Ulama figh mengemukakan
syarat ijab dan gabul sebagai berikut: (Haroen, 2007: h. 116)

[1] Orang yang mengucap telah baligh dan berakal, [2] [jab dan gabul dilakukan
dalam satu majelis. Artinya Kedua belah pihak berkumpul di tempat yang sama
untuk melakukan transaksi jual beli atau membicarakan tentang masalah yang
sama. Menurut ulama figh, jual beli tidak sah jika penjual mengucapkan ijab tetapi
pembeli berdiri atau melakukan hal lain yang tidak terkait dengan jual beli. Ini
terjadi bahkan jika kedua belah pihak berpendapat bahwa ijab tidak harus
dijawab langsung dengan gabul. (Musa, 1976: h. 255).
Ketiga, syarat barang yang diperjualbelikan

Secara umum uang dan barang adalah objek jual beli. Barang sebagai objek
jual beli dan uang sebagai alat transaksi. Barang yang diperjual belikan memiliki
syarat-syarat yang harus dipenuhi, sebagai berikut: (Ghazaly, 2010: h. 75) [1]
Barang nya ada ataupun tidak ada ditempat. Namun, penjual memberitahukan
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kesanggupan untuk mengadakan barang itu.[2] Barang harus bermanfaat atau
memiliki manfaat. [3] Barang merupakan milik sendiri (bukan milik orang lain).
[4] Barang yang diperjual belikan diperoleh dengan cara yang halal dan suci.
(Arifin, 2020: h. 287).

Keempat, syarat Nilai Tukar

Para ulama figih mengemukakan syarat-syarat al-tsaman sebagai berikut: (al-
Khathib,h. 344)

[1] Harga yang disepakati para pihak mesti jelas jumlahnya. [2] Boleh diserahkan
pada waktu akad, bahkan jika pembayaran dengan cek atau kartu kredit adalah
metode yang dibenarkan secara hukum. Namun, jika harga barang dibayar
setelah itu, atau dengan hutang, waktu pembayaran harus jelas. [3] Apabila jual
beli itu dilakukan dengan sama-sama mempertukarkan barang, hingga barang
yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara” semacam
babi serta khamar, sebab kedua kategori barang ini tidak bernilai bagi syara’.
Macam-macam Jual beli

Salam dalam jual beli

Secara bahasa, salam ( & ) adalah al-I'tha’ ( #bheyl ) dan at-taslif ( <L ),
Keduanya bermakna pemberian. Sedangkan secara istilah salam sering juga
disebut dengan salaf. Di kebanyakan hadis nawawi, istilah yang lebih banyak
digunakan adalah salaf. Namun dalam kitab figh, lebih sering digunakan salam.
(Sarwat, 2018: h. 6).

Menurut ulama Syafi'iyah dan Hanabilah Salam ialah akad atas sesuatu yang
dijelaskan sifatnya dalam tanggungan mendatang dengan imbalan harga yang
diserahkan dalam majelis akad. (al-Syirbini, 1997: h. 102) Menurut ulama
Malikiyah Salam adalah jual beli yang modalnya dibayar dahulu,sedangkan
barangnya diserahkan sesuai dengan waktu yang disepakati. (Ad-Dardir, t.t.h: h.
195).

Dasar Hukum diperbolehkanya Salam.
Al-Qur’an i

THRG AL JaT D ey s 3 5 ol @
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya....” (QS. Al- Baqarah [2]: 282)
Hadis

e U ¢y Osled by aad o e Jo (Dp 60006 Wi b o 3 2
(s 5 s oly)) 3lan a1 ) p3las g p3lan 870 Dakndld £ 5 Gl 84 18 ity
“Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Nabi SAW. telah datang ke Madinah dan mereka
(penduduk Madinah) memesan buah-buahan selama satu tahun dan dua tahun, maka
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Nabi bersabda: Barang siapa yang memesan buah kurma maka hendaklah ia memesannya
dalam takaran tertentu, dan timbangan tertentu, serta waktu tertentu.” (HR. al-Bukhari
dan Muslim)

[jma’

Ibnu Al-Munzir mengatakan bahwa semua orang yang kami kenal sebagai
ahli ilmu telah bersepakat bahwa akad salam itu merupakan akad yang
dibolehkan. (Qudamah, 2008: h. 852)

Rukun salam (Ayh-Thayyar, 2009: h. 137)

[1] ‘Agid, adalah pemesan (al -muslim atau rabbussalam), dan orang yang
menerima pesanan (al -muslam ilaih). [2] Ma’qud ‘alaih, adalah muslam fih (objek
yang dipesan), seperti harga atau modal jual beli salam (ra’s al -mal as —salam). [3]
Akad (jjab gqabul), menurut beberapa ulama, shigat harus dilakukan dengan lafaz
yang menunjukkan kata "memesan" karena, meskipun barang dagangan yang
dipesan belum ada, pembayaran dilakukan di awal transaksi. Dibolehkannya jual
beli ini harus memakai kata “memesan“atau “salam.”

Syarat-syarat salam [1] hal yang berlaku untuk pihak yang berakad, seperti
adanya kerelaan dua belah pihak, kepatuhan terhadap janji, dan kecakapan
bertindak. (Mujiatun, 2013: h. 209) [2] Pembayarannya dilakukan secara tunai
diawal, barang tersebut menjadi utang bagi penjual, barang tersebut dapat
diserahkan pada waktu yang telah disepakati. Barang tersebut harus jelas,
memiliki ciri-ciri yang jelas, dan disebutkan lokasi penerimaannya. (Arifin, 2020:
h. 284)

Jual beli muzayadah (lelang)

Lelang menurut transaksi muamalah kontemporer disebut bay’ al-
muzayadah. Secara bahasa kata muzayadah (33)3+) berasal dari kata zada-yazidu-
ziyadah (334 - 33 -33) yang artinya bertambah. Secara istilah muzayadah jika
seorang penjual menawarkan barang dagangannya dalam pasar (di hadapan
para calon pembeli), kemudian para calon pembeli saling bersaing dalam
menambah harga, kemudian barang dagangan itu diberikan kepada orang yang
paling tinggi dalam memberikan harga. (ath-Thayyar, 2009: h. 25)

Menurut Wahbah al-Zuhaili, lelang menurut transaksi muamalat
kontemporer dikenal sebagai ba’i muzayadah. Jual beli muzayyadah adalah
menjual barang kepada orang yang memberikan tambahan harga. Lelang
berbentuk penjualan barang di depan umum kepada penawar tertinggi. (al-
Zubhaili, 2011: h. 172)

Dasar hukum Lelang
o O 25 ol b all 08 allg sy adle sl Ha ol ) sls et Ge A5 O cllla i ol (e
B a1 gk Lh3ATE Ly 456 06 gy Ja ;w\wuwcﬂjwmjwuubuh

d\ﬁh)u}\u.uf‘m‘)a‘;bm}wd\ﬁeh‘)mm.\;‘Ud;Jdmw&L;)de\ﬁe.aad.u?hu}
5 lailly 3503 sl 2anl ol 5 ) (s ha Lbtaats iah 530 3205 40) Lhthels (ied y WAAT Ul Ja5
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“Dari Anas bin Malik ra. bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang menemui Nabi
Saw. dan dia meminta sesuatu kepada Nabi Saw. Nabi Saw. bertanya kepadanya,”
Apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab, “Ada. Dua potong kain,
yang satu dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.”
Nabi Saw. berkata,” Kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang
membawanya. Nabi Saw. bertanya, “ Siapa yang mau membeli barang ini?” Salah seorang
sahabat beliau menjawab,” Saya mau membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi Saw.
bertanya lagi,” Ada yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi Saw.
menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau berkata,
“Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi Saw. memberikan dua
barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang dua dirham itu dan memberikannya
kepada lelaki Anshar tersebut... (HR. Ahmad, Abu Dawud, al-Nasa'i, dan al-
Tirmidzi).

Ijma’

Menurut Ibnu Qudamah, seorang ulama dari mazhab Hambali, lelang
(muzayadah) diperbolehkan karena tidak ada alasan untuk mengharamkannya,
berdasarkan ijma yang mengacu pada tindakan langsung Rasulullah Saw. Sebab
sudah sampai ke level ijma’ (tanpa ada yang menentang) di kalangan ulama.
(Qudamah, 2008: h. 307)

Rukun dan syarat lelang (muzayadah)

Lelang (muzayadah) memiliki kesamaan dalam hal rukun dan syarat
dengan jual beli. Selain memiliki rukun dan syarat yang harus dipenubhi,
pelaksanaan lelang (muzayadah) juga memiliki kriteia umum yang diharapkan
untuk mengurangi pelanggaran terhadap syariat dan pelanggaran lainnya yang
bersifat kemadaratan: [1] Transaksi mesti dilakukan oleh pihak yang cakap dalam
hukum serta dilakukan dengan berdasar saling suka serta rela. [2] Objek ataupun
barang yang diperjualbelikan harus bermanfaat serta dihalalkan. [3] Barang
ataupun jasa yang dijual ialah kepemilikan penuh. [4] Tidak terdapatnya unsur
manipulasi dalam barang ataupun jasa. Benda ataupun jasa mesti jelas serta tidak
menyembunyikan kecacatan apabila ada, maksudnya harus bersifat transparan.
[5] Terdapatnya kepastian harga ataupun kejelasan nilai yang disepakati antar
kedua pihak tanpa adanya kemampuan muncul suatu perselisihan [6] Upaya
untuk memenangkan lelang dan tawar menawar harga tidak diperkenankan
cara-cara yang mengarah kepada praktik suap kolusi maupun suap. (Ahmad,
2004: h. 7)

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan pelelangan adalah bukti
diri pemohon lelang, bukti pemilikan atas barang dan keadaan fisik dari barang.
Bukti diri dari pemohon lelang ini diperlukan untuk mengetahui bahwa
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pemohon lelang tersebut benar-benar orang yang berhak untuk melakukan
pelelangan atas barang yang dimaksud. Apabila pemohon lelang tersebut
bertindak sebagai kuasa, dari pemberi kuasa. Jika pelelangan tersebut atas
permintaan hakim atau panitia urusan piutang negara, harus ada surat
penetapan dari pengadilan negeri atau panitia urusan piutang negara.
Kemudian, bukti pemilikan atas barang diperlukan untuk mengetahui bahwa
pemohon lelang tersebut merupakan orang yang berhak atas barang dimaksud.
Bukti pemilikan ini, misalnya tanda pembayaran, surat bukti hak atas tanah
(sertifikat) dan lainnya. (Ahmad, 2004: h.79)
Khiyar dalam Jual Beli
Khiyar menurut bahasa arab J&3Y1 yang berarti pilihan. (Qaamus.com) Adapun
secara terminologi, Para ulama figh mendefinisikan Khiyar sebagai berikut:
Menurut Sayyid Sabiq (Sabiq, 1983:h. 164)
slaly)  elaal e canatl i Glla 5 Sl
"Khiyar adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, berupa meneruskan (jual beli)
atau membatalkannya."
Dasar Hukum Khiyar
S 150130 ol
“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji....” (QS. Al- Maidah [5]: 1)
Adapun ijma’ ulama sepakat tentang kebolehan khiyar, sebab akad jual
beli merupakan akad mubah serta bolehnya jual beli termasuk suatu yang telah
diketahui dari urusan agama secara pasti dengan begitu khiyir juga tercantum di
dalamnya. (Azzam, 2010: h. 100)
Macam-Macam Khiyar: [1] Khiyar Majelis, ialah hak pilih bagi kedua belah pihak
untuk meneruskan atau membatalkan akad. Dengan kata lain, suatu akad dapat
dianggap sah hanya apabila kedua belah pihak telah berpisah badan atau salah
seorang di antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual atau membeli.
Ini berlaku untuk perjanjian yang mengikat kedua belah pihak, seperti jual beli
atau sewa-menyewa. (Hidayat, 2015: h. 33) [2] Khiyar Syarat adalah suatu keadaan
yang memberikan hak kepada salah satu pihak atau semua pihak atau pihak lain
untuk membatalkan atau menetapkan akad dalam jangka waktu tertentu. [3]
Khiyar “Aib ialah suatu bentuk pilihan untuk meneruskan atau membatalkan jual
beli, sebab adanya kecacatan pada barang yang dibeli, meskipun tidak
disyaratkan khiyar. (Muslich, 2017: h. 232) [4] Khiyar Ru’yah ialah pembeli
memiliki hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan akad jual beli terhadap
barang yang tidak mereka lihat ketika akad berlangsung. (Haroen, 2007: h. 137)
Jual Beli yang Dilarang
Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah menurut syariat Islam
merupakan jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat dari jual beli
tersebut. Jual beli yang termasuk dalam kategori ini yaitu: [1] Jual beli barang
yang zatnya haram.Barang yang najis atau haram dimakan haram juga untuk

Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Akun Tiktok | 191
@Dthrift12 Menurut Pandangan Hukum Ekonomi Syariah
Nur Izzah, Nurul Izzati Fauziah



al-Mizan, Vol. 8, No.1, hlm. 181-198, 2024,
P.ISSN : 2085-6792, E.ISSN : 2656-7164

diperjualbelikan, seperti babi, bangkai, dan khamar (minuman yang memabukkan).
[2] Haram [igairihi merupakan sesuatu yang diharamkan bukan karena
disebabkan oleh barang atau zatnya yang haram, melainkan keharamannya
disebabkan adanya penyebab lain.

Wahbah Az-Zuhaili membagi atas beberapa bagian jual beli yang dilarang
sebagai berikut: (al-Zuhaili, 2011: h. 162-166)

Jual Beli dilarang sebab Ahliah. Para ulama figh sepakat, transaksi dianggap sah
jika orang yang melakukannya memiliki ahliah. Ahliah adalah seseorang yang
memiliki kecakapan, berlandaskan umur, fisik, dan mental. karena itu, transaksi
yang dia lakukan dianggap sah dan tidak memiliki perihal yang samar. Jadi, jual
beli tidak sah jika tidak ada faktor ahliah. Seorang yang dipandang tidak sah jual
belinya sebagai berikut: [1] Jual beli orang yang dipaksa. [2] Jual beli fudul yaitu
transaksi jual-beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. [3] Malja’, transaksi
jual beli yang dilakukan oleh seseorang dalam situasi darurat atau dapat
membahayakan dirinya.

Dilarang sebab melanggar prinsip tidak menzalimi dan tidak dizalimi.

Jual beli dalam Islam harus dilakukan secara transaparan dan memiliki prinsip
suka sama suka, atau saling rida dengan transaksi yang dilakukan oleh
seseorang. Adapun transaksi yang melanggar prinsip tidak menzalimi dan tidak
dizalimi sebagai berikut: (Ritongan, et al., eds, 2023: h. 35) [1] garar, yaitu tipuan
yang mengandung kemungkinan besar tidak adanya kerelaan menerimanya
ketika diketahui dan termasuk memakan harta orang lain secara tidak benar. (al-
Kahlani, t.th: h.15) [2] Ihtikar yaitu tindakan manipulasi atau penimbunan
barang. [3] Nagjasy yaitu upaya memanipulasi pasar oleh produsen dengan
membagikan keterangan kalau benda yang lagi dijual sangat banyak
peminatnya. [4] riba ialah tambahan. [5] maysir adalah judi. [6] Risywah ialah
pemberian benda atau harta kepada orang yang memegang jabatan, kekuasaan
guna menghalalkan (atau melancarkan) yang bathil serta membatilkan yang hak
ataupun memperoleh faedah dari jalur yang tidak ilegal. (Bahgia, 2013: h. 158) [7]
perantara (al-washilah).

Dilarang karena lafaz (ijab qabul). Beberapa transaksi yang dikategorikan tidak
sah apabila tidak memenuhi unsur rida,sebagai berikut: [1] Jual beli mu atah Ialah
transaksi tanpa ijab qabul antara dua pihak yang telah mencapai kesepakatan
mengenai barang dan harganya. [2] Jual beli munjiz lalah jual beli yang
digantungkan dengan suatu syarat tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang
akan datang.

Pakaian bekas
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Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang digunakan sebagai penutup atau
pelindung tubuh. (Waskito, 2009: h. 385) Pakaian memiliki banyak fungsi untuk
melindungi manusia dari berbagai bahaya lingkungan, seperti serangga, bahan
kimia berbahaya, dan jamur. pakaian juga melindungi bagian tubuh yang tidak
terlihat dan dari hujan, panas, salju, dan angin. Sedangkan Bekas adalah tanda
yang tertinggal atau tersisa, seperti dipegang, diinjak, atau dilewati. Dapat
diartikan juga sebagai barang yang sudah dipakai oleh orang lain. (Fauzi, 2019:
h. 261)

Adapun ciri-ciri dari pakaian bekas yang sering ditemui di berbagai toko
marketplace atau di pasar memiliki ciri-ciri tersendiri, diantaranya: [1] Bahan
tipis [2] Motif yang beragam[3] Pakaian berbau[4] Bercak warna [5] Pakaian
menjadi sedikit kotor dan kusam. (Nimpuno, 2014: h. 99)

Faktor yang Mempengaruhi Jual Beli Pakaian Bekas ialah [1] Harga Murah,
ialah cara untuk menarik pelanggan untuk membeli barang, menarik perhatian
mereka dengan menetapkan harga yang lebih rendah dari pada pesaing lain. [2]
Tingkat masyarakat konsumtif, Kehidupan masyarakat Indonesia, terutama
penduduk perkotaan, sangat dipengaruhi oleh budaya konsumtif, yang
menciptakan nilai simbolik yang berkaitan dengan status dan gaya hidup. [3]
Gaya hidup ialah cara hidup seseorang yang digambarkan oleh akhtivitas, minat,
dan opini. Kebanyakan orang memiliki gaya hidup tinggi karena dipengaruhi
oleh berbagai trend, terutama yang berkaitan dengan fashion. [4] Merk terkenal.

Mudarat pakaian bekas sangat merugikan bagi kesehatan Masyarakat.
Pakaian bekas dapat menyebabkan putus hubungan kerja di industri tekstil dan
bahkan dapat menghancurkan bisnis konveksi dan garmen kecil. karena
masyarakat lebih terpikat dengan harga murah tanpa mengetahui asal usul
pakaian tersebut. (Marfuah, 2022: h. 36).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Akun Tiktok @Dthrift12

Proses dalam mendapatkan pakaian bekas pemilik akun @Dtrift12 melalui
hasil sortiran di pasar, membeli dari sesama penjual pakaian bekas, dan
terkadang membeli dalam bentuk jumlah besar ball dari distributor. Adapun
skema mendapatkan pakaian bekas dalam bentuk jumlah besar ball sebagai
berikut:

Pemilik Akun
Tiktok @Dtrift12

Distributor >

Pembeli pakaian bekas | *—

Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Akun Tiktok | 193
@Dthrift12 Menurut Pandangan Hukum Ekonomi Syariah
Nur Izzah, Nurul Izzati Fauziah



al-Mizan, Vol. 8, No.1, hlm. 181-198, 2024,
P.ISSN : 2085-6792, E.ISSN : 2656-7164

Proses Transaksi jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12 yaitu
sebagai berikut: pertama, Buka siaran Live Streaming Tiktok @Dtrift12. Kedua,
Kemudian dengarkan penjual menjelaskan kondisi pakaian baik dari ukuran,
bahan, warna dan lain-lain. Dan pembeli juga bisa request (meminta) penjual
menjelaskan pakaian yang diminati. Ketiga, Setelah pembeli menemukan
pakaian yang disukai saat menonton live streaming, pembeli bisa langsung
hubungi no WhatsApp admin yang tertera di halaman bio profil akun Tiktok
@Dtrift12. Keempat, pembeli juga perlu mengisi alamat lengkap, detail order
barang yang diinginkan seperti minta di laundry atau disetrika uap. Jika pembeli
meminta barang di laundry maka ada tambahan biaya. Kelima, setelah melalui
semua tahapan pembeli bisa langsung melakukan pembayaran, sisanya tinggal
menunggu barang yang dipesan di anter ke tempat tujuan. Apabila dalam proses
transaksi pembeli membatalkan, maka penjual akan melelangnya kembali
pakaian tersebut.

Analisis Menurut Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli
Pakaian Bekas Pada Akun Tiktok @Dthrift12

Praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12 menurut Hukum
Ekonomi Syariah menggunakan akad salam (pesanan) dan muzayadah (lelang).
Jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli sudah terpenuhi yaitu orang yang
berakad sudah dewasa dan berakal, kemudian melakukan transaksi tanpa unsur
paksaan, penipuan yang dilakukan penjual kepada pembeli dalam proses
transaksi, barang yang dijual dapat diambil manfaatnya dan barangnya dapat
diserahkan kepada pembeli dengan waktu yang disepakati. Terdapat hak khiyar
dalam pelaksanaanya apabila ada cacat pada barang.

Dengan demikian, tentang konsep jual beli dalam Islam dengan rukun dan
syarat serta indikasi-indikasi yang mengharamkan, maka hukum jual beli
pakaian bekas ini adalah haram. yang harus diutamakan adalah menolak
mafsadat, sebab dengan menolak mafsadat berarti juga meraih kemaslahatan.
Berdasarkan kajian teori jual beli, maka jual beli ini mengandung unsur yang
sangat merugikan. Sebagaimana tercantum dalam kaidah Figh:

e ¥spe 3

“Segala sesuatu yang berbahaya harus dihindari”.

o et s g 31 o W1 53
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“Mencegah kerusakan lebih didahulukan ketimbang mengupayakan
kemaslahatan.”

Penulis dapat menyimpulkan dalam penelitian ini adalah secara Islam karena
ada indikasi yang mengharamkan maka hukumnya haram, dan berdasarkan
peraturan pemerintah Menteri Perdagangan No. 40 Tahun 2022 sebagai
perubahan atas peraturan No. 18 Tahun 2021 tentang barang yang dilarang
Ekspor dan barang dilarang Impor.

PENUTUP

Penulis dalam melakukan pengamatan dan analisa dari pembahasan yang
berjudul “Analisis Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Akun Tiktok @Dtrift12
Menurut Pandangan Hukum Ekonomi Syariah”, maka penulis mengambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Praktik jual beli pakaian bekas yang diterapkan oleh akun Tiktok @Dtrift12
yaitu pertama, mendapatkan pakaian bekas melalui hasil sortiran di pasar,
membeli dari sesama penjual pakaian bekas, dan terkadang membeli dalam
bentuk jumlah besar ball dari distributor. Kedua, praktik ini dilakukan di media
sosial Tiktok melalui Live Streaming. Dengan cara pembeli menghubungi no
yang ada di bio profil akun @Dtrift12 untuk memesan terlebih dahulu pakaian
yang diinginkan, setelah itu pembeli melakukan pembayaran melalui transfer
uang kepada penjual. Kemudian penjual mengirim barang ke alamat yang
disepakati, dan pembeli tinggal menunggu barang yang dipesan ke tempat
tujuan. Penjual juga menawarkan layanan laundry atau setrika uap untuk
pakaian bekas yang dibeli, tetapi pembeli akan dikenakan biaya tambahan jika
meminta layanan laundry.

Praktik jual beli pakaian bekas pada akun Tiktok @Dtrift12 menurut Hukum
Ekonomi Syariah menggunakan akad salam (pesanan) dan muzayadah (lelang).
Jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli sudah terpenuhi yaitu orang yang
berakad sudah dewasa dan berakal, kemudian melakukan transaksi tanpa unsur
paksaan, penipuan yang dilakukan penjual kepada pembeli dalam proses
transaksi, barang yang dijual dapat diambil manfaatnya, barangnya dapat
diserahkan kepada pembeli dengan waktu yang disepakati dan syarat-syarat
lainya. Terdapat hak khiyar dalam pelaksanaanya apabila ada cacat pada barang.
Meskipun dalam pelaksanaanya tidak ada penyimpangan secara syariat, namun
beberapa hal perlu di pertimbangkan, yaitu aspek kesehatan dan kebersihan bagi
para pembeli pakaian bekas, serta pemutus pekerja pada industry produksi
pakaian disebabkan adanya jual beli pakain bekas yang marak. Dari
pertimbangan tersebut, dapat dikatakan Jual beli pakaian bekas hukumnya
haram.
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